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Digital-Based Education in-depth interviews, and documentation. The data were analyzed using the Miles and
Religious Moderation Huberman interactive model, which consists of data reduction, data display, and
Digital Literacy conclusion drawing, while the validity of the findings was ensured through source and

technique triangulation. The findings reveal that the utilization of digital technology
in the Islamic boarding school has been implemented in a limited and controlled
manner; however, it has not yet been supported by well-structured formal policies.
Furthermore, disparities in digital literacy among teachers and students have affected
the effectiveness of the learning process. Therefore, an adaptive policy reconstruction is
required to systematically integrate digital technology with the values of religious
moderation, enabling Islamic boarding schools to remain relevant in the digital era
while preserving their Islamic identity.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dinamika kebijakan pendidikan Islam nonformal berbasis digital dalam
penguatan moderasi beragama di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi sebagai
respons terhadap tantangan era digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi
kebijakan yang ada, mengidentifikasi kesenjangan literasi digital, serta merumuskan kebutuhan
rekonstruksi kebijakan yang adaptif dan kontekstual. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus, dengan subjek yang meliputi pengurus pesantren, ustadz, dan santri.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, serta diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital di pesantren telah berjalan secara terbatas dan
terkontrol, namun belum didukung oleh kebijakan formal yang terstruktur. Selain itu, terdapat
kesenjangan literasi digital di kalangan pendidik dan santri yang memengaruhi efektivitas
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi kebijakan yang adaptif untuk
mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai moderasi beragama secara sistematis, sehingga
pesantren mampu tetap relevan di era digital tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Kata kunci: Kebijakan Pendidikan Islam Nonformal, Pendidikan Berbasis Digital, Moderasi
Beragama, Literasi Digital, Pondok Pesantren
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk bidang pendidikan Islam (Ardianto et al, 2024). Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi mendorong lahirnya model pembelajaran yang lebih
fleksibel, interaktif, dan tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu (Qohhar, 2026). Dalam
konteks pendidikan Islam, digitalisasi tidak hanya menghadirkan peluang untuk
memperluas akses terhadap sumber-sumber keilmuan keagamaan, tetapi juga memunculkan
tantangan baru berupa meningkatnya arus informasi yang beragam dan tidak seluruhnya
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam moderat (Yahya, 2025). Kondisi ini menuntut lembaga
pendidikan Islam untuk mampu mengembangkan sistem pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi sekaligus tetap menjaga nilai-nilai keislaman yang menjadi
landasan utamanya (Chairiyah, 2021).

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal memiliki posisi
strategis dalam membentuk karakter keagamaan masyarakat (Mukhlis, 2023). Selain
berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu-ilmu keislaman, pesantren juga berperan dalam
menanamkan nilai toleransi, keseimbangan, dan sikap moderat dalam kehidupan beragama
(Sahruddin et al.,, 2023). Perkembangan teknologi digital turut memengaruhi pola
pendidikan di lingkungan pesantren, termasuk dalam proses pembelajaran, komunikasi, dan
penyebaran informasi keagamaan (Astuti et al., 2023). Fenomena tersebut juga terjadi di
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi yang mulai memanfaatkan media
digital sebagai sarana pendukung pendidikan dan dakwah. Meskipun demikian,
perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan berupa semakin mudahnya akses
terhadap berbagai informasi keagamaan yang belum tentu memiliki validitas dan perspektif
moderat, sehingga memerlukan penguatan peran pendidikan Islam dalam melakukan
pendampingan dan pengawasan secara sistematis (Jimmy, 2025).

Perubahan sosial yang terjadi di lingkungan pesantren tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga menyangkut pola interaksi antara pendidik dan peserta
didik (Anwar, 2020). Model pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh interaksi
langsung mulai berkembang ke arah pembelajaran yang memanfaatkan media digital
(Pasaribu, 2019). Perubahan tersebut membuka peluang peningkatan efektivitas
pembelajaran, namun sekaligus menimbulkan tantangan dalam proses internalisasi nilai-
nilai keagamaan. Pada saat yang sama, masyarakat semakin menuntut lembaga pendidikan
Islam untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi keagamaan yang
baik, tetapi juga mampu menjadi agen moderasi beragama di tengah keberagaman sosial
yang semakin kompleks (Tenriwaru et al., 2022).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan Islam
memberikan dampak positif terhadap perluasan akses informasi, peningkatan efektivitas
pembelajaran, serta penguatan komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Penelitian
(Hakim & Dahri, 2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu
mendukung transformasi pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap perkembangan
zaman. Di sisi lain, (Hidayat, 2026) menemukan bahwa keterbukaan akses informasi digital
juga berpotensi menimbulkan pemahaman keagamaan yang kurang moderat apabila tidak
diimbangi dengan literasi digital yang memadai. Penelitian (Ni'am & Arafah, 2024)
mengenai kebijakan pendidikan Islam nonformal juga menunjukkan bahwa pesantren
memiliki fleksibilitas tinggi dalam mengadaptasi perubahan dibandingkan dengan lembaga
pendidikan formal. Namun, implementasi digitalisasi di banyak pesantren masih
berlangsung secara parsial dan belum didukung oleh kebijakan yang terstruktur.

Penelitian (Patih et al., 2023) menegaskan bahwa moderasi beragama merupakan
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salah satu instrumen penting dalam mencegah berkembangnya sikap intoleran dan
ekstremisme di masyarakat. Penguatan moderasi beragama di lingkungan pendidikan Islam
tidak hanya dilakukan melalui materi pembelajaran, tetapi juga melalui kebijakan
kelembagaan yang mampu membentuk budaya pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan
(Sudarmin & Amaluddin, 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya
masih mengkaji digitalisasi pendidikan Islam, kebijakan pendidikan nonformal, dan
moderasi beragama secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut
dalam satu kerangka kebijakan pendidikan yang komprehensif, khususnya pada konteks
pesantren, masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang terletak pada
belum banyaknya kajian yang secara spesifik membahas bagaimana kebijakan pendidikan
Islam nonformal berbasis digital dapat direkonstruksi untuk memperkuat moderasi
beragama di lingkungan pesantren (Satria et al., 2025). Penelitian ini menawarkan kebaruan
berupa pengembangan perspektif integratif yang menghubungkan dimensi kebijakan
pendidikan, transformasi digital, dan moderasi beragama dalam satu kerangka analisis.
Digitalisasi tidak hanya diposisikan sebagai sarana pembelajaran, tetapi sebagai bagian dari
strategi kebijakan pendidikan yang dirancang untuk membangun ekosistem pembelajaran
yang adaptif, terstruktur, dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai moderasi beragama
(Patmasari et al., 2023).

Penelitian ini menjadi penting mengingat meningkatnya kebutuhan lembaga
pendidikan Islam untuk merespons perkembangan teknologi informasi tanpa kehilangan
identitas keislamannya (Bahri, 2022). Selain itu, maraknya penyebaran informasi keagamaan
melalui media digital menuntut hadirnya kebijakan pendidikan yang mampu
mengembangkan literasi digital sekaligus memperkuat kemampuan peserta didik dalam
memahami ajaran agama secara moderat dan kontekstual (Hasanah & Sukri, 2023). Dengan
demikian, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan keagamaan, tetapi juga
sebagai benteng moderasi yang mampu membimbing masyarakat dalam menghadapi
dinamika era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai kebijakan pendidikan Islam
nonformal berbasis digital sebagai strategi penguatan moderasi beragama di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi (Assyakurrohim et al., 2022). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengungkapan makna, proses, serta
dinamika implementasi kebijakan dalam konteks alamiah sehingga mampu menggambarkan
realitas sosial secara komprehensif (Setiyani et al., 2026). Desain studi kasus digunakan
karena penelitian diarahkan untuk mengkaji secara intensif satu kasus pada satu lembaga
pendidikan Islam nonformal dengan karakteristik yang khas.

Subjek penelitian terdiri atas pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam
perumusan maupun pelaksanaan kebijakan pendidikan di lingkungan pesantren, yaitu
pengasuh pesantren, pengurus pesantren, ustadz/ustadzah, dan santri. Penentuan informan
dilakukan secara purposive, yaitu memilih informan yang dipandang memiliki pengetahuan,
pengalaman, serta keterlibatan terhadap implementasi kebijakan pendidikan berbasis digital
di lingkungan pesantren. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang
mendalam sesuai dengan fokus penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument), sedangkan
instrumen pendukung berupa pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur,
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dan lembar dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik. Pertama,
observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran,
pemanfaatan teknologi digital, serta aktivitas pendidikan yang berkaitan dengan penguatan
moderasi beragama di lingkungan pesantren. Kedua, wawancara mendalam dilakukan
kepada para informan untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan yang diterapkan,
praktik pemanfaatan teknologi digital, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan
pengembangan kebijakan pada masa mendatang. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung berupa dokumen kebijakan, kurikulum, tata tertib pesantren,
arsip kegiatan, foto, dan dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldafia yang meliputi kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification) (Milles et al., 2014).
Analisis dilakukan sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai
sehingga memungkinkan peneliti melakukan pendalaman terhadap temuan-temuan yang
diperoleh di lapangan.

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik
(Susanto & Jailani, 2023). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari pengasuh pesantren, pengurus, ustadz/ustadzah, dan santri. Sementara
itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selain triangulasi, peneliti juga melakukan member checking kepada beberapa
informan untuk memastikan bahwa data dan interpretasi yang diperoleh sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kebijakan Pendidikan Islam Nonformal Berbasis Digital di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darussalam Blokagung
Banyuwangi telah melakukan berbagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi
digital dalam penyelenggaraan pendidikan Islam nonformal. Pemanfaatan teknologi digital
dilakukan secara terbatas dan berada di bawah pengawasan lembaga sebagai bagian dari
upaya menjaga karakter pendidikan pesantren. Santri pada umumnya tidak diperkenankan
membawa atau menggunakan telepon genggam secara bebas selama berada di lingkungan
pesantren. Kebijakan tersebut diterapkan untuk menjaga kedisiplinan, konsentrasi belajar,
serta pembentukan karakter santri sesuai dengan nilai-nilai kepesantrenan.

Meskipun demikian, teknologi digital tetap dimanfaatkan dalam proses pendidikan
melalui peran ustadz, pengurus, dan pengelola pesantren. Media digital seperti WhatsApp,
YouTube, dan berbagai sumber referensi elektronik digunakan untuk memperoleh materi
pembelajaran, memperkaya referensi keilmuan, serta mendukung komunikasi kelembagaan
dengan masyarakat. Materi digital yang digunakan dalam pembelajaran terlebih dahulu
diseleksi oleh pendidik sebelum disampaikan kepada santri sehingga tetap sesuai dengan
nilai-nilai pendidikan Islam dan budaya pesantren.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital tersebut belum
didukung oleh kebijakan formal yang mengatur mekanisme, tujuan, maupun standar
pelaksanaannya. Penggunaan teknologi masih bergantung pada kebijakan masing-masing
pendidik sesuai kebutuhan pembelajaran. Salah seorang informan menyampaikan:

"Santri memang tidak memegang HP, tetapi kami sebagai pengajar tetap
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menggunakan media digital untuk mencari referensi atau menyampaikan materi, hanya
saja belum ada aturan resmi yang mengatur penggunaannya secara menyeluruh."

Informan lain juga menjelaskan bahwa penggunaan teknologi di lingkungan
pesantren masih bersifat adaptif dan belum memiliki pedoman operasional yang baku.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik digitalisasi telah berkembang dalam aktivitas
pendidikan, namun belum sepenuhnya dilembagakan melalui kebijakan pendidikan yang
sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan Islam
nonformal berbasis digital di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi telah
berlangsung melalui berbagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi,
meskipun belum didukung oleh kebijakan formal yang terstruktur. Praktik digitalisasi lebih
banyak diwujudkan melalui pemanfaatan media digital oleh ustadz sebagai sumber referensi
pembelajaran, media komunikasi, serta sarana penyebaran informasi keagamaan.
Sebaliknya, akses santri terhadap perangkat digital tetap dibatasi sebagai bagian dari upaya
menjaga disiplin, pembentukan karakter, dan budaya akademik pesantren.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital di lingkungan pesantren
berlangsung secara selektif. Digitalisasi tidak dimaknai sebagai kebebasan penggunaan
teknologi, melainkan sebagai proses adaptasi yang tetap mempertahankan nilai-nilai
kepesantrenan. Dengan demikian, teknologi diposisikan sebagai instrumen pendukung
pembelajaran, bukan sebagai tujuan pendidikan (Agustian & Salsabila, 2021). Kondisi ini
menunjukkan adanya keseimbangan antara upaya modernisasi pendidikan dengan
pelestarian tradisi keilmuan Islam yang menjadi identitas pesantren.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Harmathilda et al, 2024) yang
menyatakan bahwa transformasi pendidikan pesantren pada era digital berlangsung secara
bertahap sesuai dengan kesiapan kelembagaan. Demikian pula Hakim dan Dahri (2025)
menjelaskan bahwa pemanfaatan media digital telah menjadi bagian penting dalam
pengembangan pendidikan Islam (Hasan & Hakim, 2025). Akan tetapi, penelitian ini
menunjukkan karakteristik yang berbeda, yaitu digitalisasi belum dilembagakan melalui
kebijakan formal sehingga implementasinya masih bergantung pada inisiatif pendidik dan
pengelola pesantren.

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui teori Diffusion of Innovation yang
dikemukakan oleh Everett Rogers. Menurut teori ini, inovasi akan diadopsi secara bertahap
dimulai dari individu atau kelompok tertentu sebelum menjadi praktik kelembagaan (Rogers
et al., 2014). Dalam konteks penelitian ini, para ustadz berperan sebagai early adopters yang
telah memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran, sedangkan lembaga masih
berada pada tahap institusionalisasi inovasi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
mampu mengintegrasikan berbagai praktik digital yang telah berkembang agar
implementasinya berlangsung secara terarah, sistematis, dan berkelanjutan.

Selain itu, temuan penelitian juga mendukung perspektif street-level bureaucracy yang
dikemukakan oleh Michael Lipsky. Teori tersebut menjelaskan bahwa ketika kebijakan
formal belum tersedia, pelaksana di lapangan akan menggunakan diskresi dalam
menjalankan tugasnya (Lipsky, 2010). Dalam penelitian ini, ustadz memiliki keleluasaan
menentukan bentuk pemanfaatan teknologi sesuai kebutuhan pembelajaran karena belum
terdapat pedoman kelembagaan yang mengatur penggunaan media digital secara
komprehensif. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa inovasi telah berkembang pada
tingkat implementasi (bottom-up), namun belum diikuti oleh formulasi kebijakan pada
tingkat kelembagaan (top-down).
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Kesenjangan Literasi Digital sebagai Tantangan Penguatan Moderasi Beragama

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan literasi digital di lingkungan
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. Kesenjangan tersebut terlihat dari
perbedaan kemampuan pendidik maupun santri dalam memahami, mengakses, dan
memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran.

Sebagian ustadz telah memanfaatkan berbagai platform digital untuk mencari
referensi pembelajaran, mengembangkan materi ajar, serta memperkaya wawasan keilmuan.
Namun demikian, sebagian pendidik lainnya masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional karena keterbatasan pengalaman maupun kemampuan dalam mengoperasikan
teknologi digital.

Di sisi lain, santri memiliki pengalaman yang relatif terbatas dalam menggunakan
teknologi digital karena adanya aturan pesantren yang membatasi penggunaan perangkat
digital. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan santri dalam mengakses, mengevaluasi,
dan menyaring informasi digital sangat bergantung pada arahan dari para
pendidik.Berdasarkan hasil wawancara, salah seorang informan menyatakan:

"Tidak semua ustadz terbiasa menggunakan teknologi digital dalam
mengajar; ada yang sudah aktif mencari materi di internet, tetapi ada juga yang masih
mengandalkan metode tradisional karena belum terbiasa dengan teknologi."

Informan lainnya menjelaskan bahwa belum tersedianya program pelatihan literasi
digital bagi pendidik menjadi salah satu penyebab masih terjadinya perbedaan kompetensi
digital di lingkungan pesantren. Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi digital belum
berkembang secara merata sehingga berpengaruh terhadap efektivitas pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran dan penguatan moderasi beragama.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi digital di lingkungan Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi belum berkembang secara merata. Perbedaan
kompetensi digital terlihat pada kemampuan pendidik dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran maupun kemampuan santri dalam mengakses dan mengevaluasi informasi
digital secara kritis. Kesenjangan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan
teknologi, latar belakang pendidikan, usia, serta terbatasnya pelatihan literasi digital yang
diselenggarakan di lingkungan pesantren.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama digitalisasi pendidikan tidak
terletak pada ketersediaan teknologi, tetapi pada kesiapan sumber daya manusia dalam
memanfaatkannya secara efektif. Dalam konteks pendidikan Islam, literasi digital menjadi
kompetensi penting karena berkaitan langsung dengan kemampuan peserta didik dalam
memahami, menyaring, dan mengkritisi berbagai informasi keagamaan yang beredar
melalui media digital. Tanpa kemampuan tersebut, peserta didik berpotensi menerima
informasi yang tidak kredibel bahkan mengarah pada pemahaman keagamaan yang
ekstrem.

Temuan penelitian ini mendukung penelitian (Aprilianto & Rahmawati, 2025) yang
menyatakan bahwa literasi digital merupakan bagian penting dalam inovasi manajemen
pesantren. Penelitian (Judijanto et al., 2024) juga menjelaskan bahwa literasi digital berperan
dalam membentuk kemampuan santri memahami informasi keagamaan secara lebih kritis.
Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa pengembangan literasi digital di
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung masih belum menjadi program kelembagaan yang
terencana sehingga pelaksanaannya bergantung pada kemampuan masing-masing pendidik.

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui konsep Digital Divide yang
dikembangkan oleh Jan van Dijk. Menurut teori ini, kesenjangan digital tidak hanya
berkaitan dengan akses terhadap teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan
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menggunakan, memahami, dan memperoleh manfaat dari teknologi tersebut (Van Dijk,
2006). Dalam penelitian ini, keterbatasan akses perangkat digital bagi santri serta perbedaan
kompetensi pendidik menunjukkan bahwa kesenjangan digital terjadi pada aspek
keterampilan dan pemanfaatan teknologi.

Selain itu, konsep literasi digital yang dikemukakan oleh Paul Gilster menegaskan
bahwa literasi digital bukan sekadar kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga
kemampuan mengevaluasi, menginterpretasikan, dan memanfaatkan informasi secara kritis
(Gilster & Watson, 1997). Oleh karena itu, penguatan moderasi beragama di era digital tidak
cukup dilakukan melalui penyampaian materi keagamaan semata, tetapi juga memerlukan
pengembangan kompetensi literasi digital yang mampu membentuk sikap kritis, terbuka,
dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan informasi digital.

Rekonstruksi Kebijakan Pendidikan Islam Nonformal Berbasis Digital sebagai Strategi
Penguatan Moderasi Beragama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurus pesantren, pendidik, maupun
pengelola memiliki pandangan yang relatif sama mengenai pentingnya rekonstruksi
kebijakan pendidikan Islam nonformal berbasis digital. Kebutuhan tersebut muncul sebagai
respons terhadap perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat sekaligus sebagai
upaya mempertahankan identitas pesantren di tengah perubahan sosial.

Para informan menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital selama ini telah
berjalan secara alami, tetapi belum didukung oleh kebijakan yang mampu mengarahkan
implementasi digitalisasi secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
mengatur tujuan, mekanisme, batasan penggunaan teknologi, serta integrasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam proses pendidikan. Salah seorang informan menyampaikan:

"Ke depan memang perlu ada kebijakan yang lebih jelas terkait penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, supaya tidak hanya mengikuti perkembangan zaman, tetapi juga tetap sesuai dengan
nilai-nilai pesantren."

Selain penyusunan kebijakan, hasil penelitian juga menunjukkan perlunya
pengembangan program pelatihan literasi digital bagi ustadz, penyusunan pedoman
pembelajaran berbasis digital, penguatan kurikulum yang mengintegrasikan moderasi
beragama, serta mekanisme pengawasan terhadap penggunaan media digital di lingkungan
pesantren.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa rekonstruksi kebijakan
pendidikan Islam nonformal berbasis digital menjadi kebutuhan strategis dalam
menghadapi tantangan era digital. Kebijakan tersebut diharapkan mampu mengintegrasikan
pemanfaatan teknologi digital dengan sistem pendidikan pesantren secara lebih terarah,
adaptif, dan berkelanjutan tanpa mengurangi karakteristik pendidikan Islam yang menjadi
identitas Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa rekonstruksi kebijakan pendidikan Islam
nonformal berbasis digital merupakan kebutuhan strategis dalam menghadapi perubahan
sosial dan perkembangan teknologi informasi. Rekonstruksi tersebut tidak hanya diarahkan
pada penyusunan aturan penggunaan teknologi digital, tetapi juga pada pembangunan
sistem pendidikan yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai moderasi
beragama secara berkelanjutan.

Kebijakan yang adaptif diperlukan agar pemanfaatan teknologi digital tidak berjalan
secara sporadis, melainkan menjadi bagian dari sistem pendidikan yang memiliki tujuan,
mekanisme, indikator, serta evaluasi yang jelas. Melalui kebijakan tersebut, pesantren dapat
mengembangkan kurikulum berbasis literasi digital, menyelenggarakan pelatihan bagi
pendidik, menyusun pedoman penggunaan media digital, serta membangun sistem
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pengawasan terhadap pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini memperluas hasil penelitian (Alfauzi & Faslah, 2025) yang
menyatakan bahwa pesantren memiliki fleksibilitas tinggi dalam beradaptasi terhadap
perubahan sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa fleksibilitas tersebut perlu diperkuat
melalui kebijakan kelembagaan sehingga transformasi digital tidak hanya bergantung pada
inisiatif individu, tetapi menjadi bagian dari strategi pengembangan lembaga.

Dalam perspektif kebijakan publik, temuan ini dapat dijelaskan menggunakan
Multiple Streams Framework yang dikemukakan oleh John W. Kingdon. Teori tersebut
menjelaskan bahwa perubahan kebijakan terjadi ketika tiga komponen utama, yaitu masalah
(problem stream), alternatif kebijakan (policy stream), dan dukungan kelembagaan (politics
stream), bertemu dalam satu momentum perubahan (Kingdon, 2001). Dalam penelitian ini,
perkembangan teknologi digital dan meningkatnya kebutuhan penguatan moderasi
beragama merupakan masalah yang dihadapi pesantren. Berbagai praktik digital yang telah
dilakukan oleh pendidik menjadi alternatif kebijakan, sedangkan komitmen pengelola
pesantren menjadi faktor penting dalam mendorong lahirnya kebijakan baru yang lebih
adaptif.

Di samping itu, teori perubahan organisasi Kurt Lewin melalui tahapan unfreeze-
change-refreeze juga relevan untuk menjelaskan proses transformasi tersebut (Lewin, 1946).
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung saat ini berada pada tahap unfreeze, yaitu fase
munculnya kesadaran bahwa sistem pendidikan memerlukan penyesuaian terhadap
perkembangan teknologi. Tahap berikutnya adalah change, yaitu penyusunan dan
implementasi kebijakan pendidikan berbasis digital yang terintegrasi dengan nilai moderasi
beragama. Selanjutnya, tahap refreeze dilakukan melalui pelembagaan kebijakan agar
menjadi budaya organisasi yang mampu menjaga keseimbangan antara inovasi digital dan
tradisi pendidikan pesantren.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada tawaran model
rekonstruksi kebijakan pendidikan Islam nonformal berbasis digital yang menempatkan
literasi digital, penguatan moderasi beragama, peningkatan kapasitas pendidik, serta
kebijakan kelembagaan sebagai satu kesatuan yang saling terintegrasi. Model tersebut
diharapkan mampu menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam
nonformal yang adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa menghilangkan
karakteristik dan nilai-nilai dasar pesantren.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan Islam
nonformal berbasis digital di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi telah
berlangsung secara terbatas dan terkontrol, namun belum didukung oleh kebijakan formal
yang terstruktur. Penelitian juga menemukan adanya kesenjangan literasi digital di kalangan
pendidik dan santri yang memengaruhi optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dan penguatan moderasi beragama. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi
kebijakan yang adaptif melalui penguatan literasi digital, penyusunan pedoman
pemanfaatan teknologi, peningkatan kompetensi pendidik, serta integrasi nilai-nilai
moderasi beragama ke dalam kebijakan pendidikan pesantren.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis berupa penguatan kajian kebijakan
pendidikan Islam nonformal berbasis digital yang terintegrasi dengan moderasi beragama.
Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi pengelola pesantren dan
pemangku kebijakan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai kepesantrenan.
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